BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil pengujian
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perusahaan melakukan manajemen laba akrual dan juga manajemen
laba riil di sepanjang tahap siklus hidupnya yaitu growth, mature,
dan stagnant. Selain itu, perusahaan kecil, sedang, dan besar juga
terbukti melakukan manajemen laba akrual dan juga manajemen laba
riil di sepanjang periode akuntansinya.

Berdasarkan tahapan siklus hidup perusahaan maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu pada tahap growth, perusahaan
cenderung melakukan manajemen laba akrual dengan menurunkan
laba dan melakukan manajemen laba riil melalui manipulasi biaya
produksi untuk menaikkan laba. Selain itu, perusahaan juga terbukti
melakukan manajemen laba riil melalui manipulasi penjualan dan
manipulasi biaya produksi.

Selanjutnya, pada tahap mature, perusahaan cenderung
melakukan manajemen laba riil meskipun perusahaan tidak terbukti
melakukan manipulasi penjualan, manipulasi biaya diskresioner, dan
maipulasi biaya produksi yang mana hal ini disebabkan oleh sulitnya
membedakan manipulasi melalui aktivitas riil dengan keputusan
bisnis yang optimal. Selain itu, perusahaan juga terbutki melakukan

manajemen laba akrual dengan menurunkan laba.
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Kemudian, pada tahap stagnant, perusahaan cenderung
melakukan manajemen laba akrual dengan menaikkan laba. Selain
itu perusahaan juga terbukti melakukan manajemen laba riil melalui
manipulasi penjualan dan manipulasi biaya diskresioner, sedangkan
pada tahap ini tidak terbukti perusahaan melakukan manipulasi biaya
produksi.

Berdasarkan ukuran perusahaan maka kesimpulan yang dapat
diambil yaitu pada perusahaan kecil, manajemen lebih cenderung
melakukan manajemen laba akrual dengan menaikkan laba.
Sementara itu, pada perusahaan kecil tidak memiliki perbedaan
perilaku manajemen laba dalam hal penentuan biaya produksi. Selain
itu, pada perusahaan kecil terbukti melakukan manajemen laba riil
melalui manipulasi penjualan dan biaya diskresioner.

Selanjutnya, pada perusahaan sedang, manajemen lebih
cenderung melakukan manajemen laba akrual dengan menurunkan
laba dan melakukan manajemen laba riil melalui manipulasi biaya
produksi, meskipun manipulasi ini tidak terbukti adanya. Hal ini
disebabkan oleh sulitnya membedakan manipulasi melalui aktivitas
riil dengan keputusan bisnis yang optimal. Meskipun demikian, pada
perusahaan sedang, manajemen terbukti melakukan manajemen laba
riil melalui manipulasi penjualan dan manipulasi biaya diskresioner.

Kemudian, pada perusahaan besar, manajemen cenderung
melakukan manajemen laba riil meskipun perusahaan tidak terbukti
melakukan manipulasi penjualan, manipulasi biaya diskresioner, dan

manipulasi biaya produksi yang mana hal ini disebabkan oleh
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sulitnya membedakan manipulasi melalui aktivitas riil dengan
keputusan bisnis yang optimal. Selain itu, perusahaan juga terbutki

melakukan manajemen laba akrual dengan menurunkan laba.

5.2. Keterbatasan

Berdasarkan hasil pengujian, terdapat keterbatasan yang harus
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis yang
menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, yaitu
perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya dari kelompok
perusahaan  pemanufakturan sehingga belum tentu dapat

digeneralisasi untuk perusahaan non-pemanufakturan.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas,
maka saran yang dapat diberikan adalah untuk penelitian selanjutnya
diharapkan melakukan pengujian terhadap perusahaan non-

pemanufakturan sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasi.
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